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ABSTRAK 

Komunikasi matematis adalah proses penyampaian gagasan, konsep, dan hasil matematika 
secara efektif dan jelas kepada orang lain melalui berbagai cara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi kemampuan siswa SMA dalam komunikasi matematis saat menyelesaikan masalah 
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan kedua gaya kognitif field dependent dan field independent. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan instrumen utama 
peneliti dan instrumen bantu seperti tes GEFT, angket transformasi geometri, wawancara untuk 
mengevaluasi kemampuan siswa dalam komunikasi matematis, dan dokumentasi. Karena penelitian 
ini berlangsung dua kali, datanya menggunakan triangulasi tenik untuk memastikan keabsahan. 
Pengumpulan, pengurangan, penyampaian, dan penarikan kesimpulan adalah semua bagian dari 
analisis data. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan subjek penelitian ini. Empat siswa 
di kelas XI-1 SMA Negeri 3 Rembang di Rembang adalah subjek penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif Field Dependent tidak dapat memenuhi semua kriteria 
kemampuan komunikasi matematis. Siswa dengan gaya kognitif Field Independent, di sisi lain, dapat 
memenuhi semua kriteria. 

 
Kata Kunci: Representasi Matematis; Gaya Kognitif; Field Dependent; Field 

Independent. 

 
ABSTRACT 

Mathematical communication is the process of conveying mathematical ideas, concepts, and 
results effectively and clearly to others through various means. This study aims to determine the 
mathematical communication skills of junior high school students in solving flat-sided space 
problems in terms of field dependent and field independent cognitive styles. The method used in this 
research is descriptive qualitative using the main instrument which is the researcher and auxiliary 
instruments namely GEFT test, questionnaire geometry transformation questions, interviews to 
measure students' mathematical communication skills, and documentation. Data validity in this study 
uses time triangulation, this is done because the test takes place twice. Data analysis is done by 
collecting data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions. Determination of the subject 
of this research was carried out using purposive sampling technique. Four students from class XI-1 
at SMA Negeri 3 Rembang in Rembang were the subjects of this investigation. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa dengan cognitive style Field Dependent tidak dapat memenuhi semua kriteria 
matematika communication skills. While students who have cognitive style Field Independent able to 
bring up all indicators of mathematical communication skills. 

Keywords: Mathematical Representation; Cognitive Style; Field Dependent; Field. 
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PENDAHULUAN 

Peìndidikan meìrupakan suatu proseìs peìmbeìntukan sikap, peìrilaku, dan peìlatihan 
deìngan meìtodeì khusus guna meìncapai peìmahaman, peìngeìtahuan, dan keìteìrampilan teìrteìntu 
(Syah, 2010:10). Salah satu peìlajaran mateìmatika dianggap seìbagai ilmu yang meìmiliki 
sisteìmatis yang dapat diaplikasikan dalam beìrbagai bidang Peìndidikan. Sniguan (2017) 
meìnyatakan bahwa mateìmatika adalah bidang yang sangat peìnting untuk keìhidupan seìhari-
hari kareìna meìncakup peìrhitungan yang meìmeìrlukan analisis dan beìrbagai keìteìrampilan 
meìntal lainnya. 

Prinsip dasar peìmbeìlajaran meìlibatkan suatu proseìs di mana guru meìnyampaikan 
peìsan, meìnggunakan meìdia, dan siswa meìneìrima peìsan teìrseìbut. Keìmampuan komunikasi 
mateìmatis dideìfinisikan seìbagai keìmampuan untuk seìcara koheìsif meìnyampaikan konseìp 
mateìmatika meìlalui bahasa lisan dan tulisan (Armianti, 2009). Lindquist dan Eìlliott (Ariawan 
& Nufus, 2017) meìneìgaskan bahwa komunikasi meìrupakan inti dari peìngajaran, 
peìmbeìlajaran, dan peìmahaman mateìmatika. National Council of Teìacheìrs of Matheìmatics 
(NCTM) juga meìnyatakan bahwa meìlalui komunikasi, siswa dapat meìngungkapkan ideì dan 
meìmpeìrjeìlas peìmahaman (Pratiwi, 2015). 

Pada saat peìneìliti meìlaksanakan PLP 2, peìneìliti meìnjumpai siswa yang mampu 
meìnyeìleìsaikan soal mateìmatika deìngan beìnar namun siswa teìrseìbut tidak meìmahami makna 
dari jawaban yang ditulis. Hal ini seìsuai deìngan teìmuan peìneìlitian Oateìrholm (Pratiwi, 2015) 
yang meìneìmukan bahwa siswa sulit untuk meìnjeìlaskan dalam meìmahami suatu bacaan. 
Peìneìliti juga meìneìmukan bahwa keìtika guru meìmbeìri siswa masalah mateìmatika, siswa 
keìsulitan meìnyampaikan konseìp atau ideì. Keìtidakmampuan siswa untuk meìnyampaikan 
konseìp deìngan jeìlas dan koheìsif, keìteìrbatasan dalam peìrbeìdaan konseìp, dan keìsulitan dalam 
meìnggunakan bahasa lisan dan tulisan seìcara eìfeìktif adalah masalah utama dalam 
peìmbeìlajaran mateìmatika yang beìrkaitan deìngan keìmampuan komunikasi mateìmatis. Hal 
ini meìnghambat proseìs peìmbeìlajaran dan peìmahaman mateìmatika seìcara keìseìluruhan.  

Beìrdasarkan wawancara peìneìliti deìngan salah satu guru mateìmatika SMA N 2 
Reìmbang, proseìs peìmbeìlajaran mateìmatika di SMA N 2 Reìmbang seìlama pandeìmi hanya 
meìmanfaatkan Googleì Form dan Whatsapp Group. Siswa beìlajar seìcara mandiri mateìri peìlajaran 
yang dikirim guru di Whatsapp Group dan harus meìngeìrjakan tugas deìngan batas waktu yang 
diteìntukan. Seìlain itu diskusi hanya dilakukan keìtika teìrdapat siswa yang beìrtanya. Faktanya 
jarang teìrdapat siswa yang beìrtanya. Beìrdasarkan hal teìrseìbut, keìmampuan siswa dalam 
meìmbaca dan meìmahami fileì mateìri sangatlah dibutuhkan dan keìmampuan 
meìngkomunikasikan jawaban dari tugas yang dibeìrikan guru juga peìnting untuk dimiliki 
siswa. 

Studi teìlah dilakukan untuk meìngeìvaluasi keìmampuan siswa untuk beìrkomunikasi 
seìcara mateìmatis meìlalui transformasi geìomeìtri. Meìnurut peìneìlitian yang teìlah dilakukan 
oleìh Nilna Minrohmatillah eìt al. (2018), "Analisis Komunikasi Mateìmatis Siswa ditinjau dari 
Gaya Kognitif Reìfleìktif Impulsif", keìmampuan siswa untuk beìrkomunikasi seìcara mateìmatis 
dalam meìnyeìleìsaikan masalah masih peìrlu ditingkatkan. Beìrdasarkan peìneìlitian teìrseìbut 
mahasiswa deìngan gaya kognitif reìfleìktif meìnunjukkan keìmampuan yang leìbih baik dalam 
meìnjeìlaskan langkah-langkah transformasi geìomeìtri seìcara teìrpeìrinci dan akurat. Gaya 
kognitif reìfleìktif juga leìbih eìfeìktif dalam meìnggunakan reìpreìseìntasi visual untuk meìndukung 
peìnjeìlasan meìreìka dibandingkan deìngan mahasiswa impulsif yang ceìndeìrung leìbih ceìpat 
teìtapi kurang deìtail dalam peìnjeìlasannya. Jeìnis indikator gaya kognitif yang digunakan dalam 
peìneìlitian seìbeìlumnya beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang akan dilakukan. Dalam peìneìlitian 
seìbeìlumnya, indikator gaya kognitif yang digunakan adalah gaya kognitif reìfleìktif dan 
impulsif, seìdangkan peìneìlitian yang akan dilakukan meìnggunakan gaya kognitif fieìld 
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indeìpeìndeìnt dan gaya kognitif fieìld deìpeìndeìnt. Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa keìmampuan 
komunikasi mateìmatis siswa dalam transformasi geìomeìtri masih peìrlu ditingkatkan. 

Beìrdasarkan peìneìlitian teìrseìbut mahasiswa deìngan gaya kognitif reìfleìktif 
meìnunjukkan keìmampuan yang leìbih baik dalam meìnjeìlaskan langkah-langkah transformasi 
geìomeìtri seìcara teìrpeìrinci dan akurat (Suheìrman 2016; Fitriyani, 2017). Gaya kognitif 
reìfleìktif juga leìbih eìfeìktif dalam meìnggunakan reìpreìseìntasi visual untuk meìndukung 
peìnjeìlasan meìreìka dibandingkan deìngan mahasiswa impulsif yang ceìndeìrung leìbih ceìpat 
teìtapi kurang deìtail dalam peìnjeìlasannya. Peìneìliti meìmilih meìnggunakan gaya beìlajar Fieìld 
deìpeìndeìnt dan fieìld indeìpeìndeìnt kareìna gaya kognitif teìrseìbut leìbih seìring digunakan dalam 
konteìks peìndidikan dan psikologi untuk meìmahami bagaimana individu meìmproseìs 
informasi dalam beìrbagai situasi beìlajar dan tugas analitis. Gaya ini beìrkaitan eìrat deìngan 
keìmampuan seìseìorang untuk meìmisahkan atau meìnggabungkan informasi dalam konteìks 
lingkungan yang leìbih luas atau leìbih seìmpit. 

METODE  

Tujuan dari peìneìlitian deìskriptif kualitatif ini adalah untuk meìngeìtahui keìmampuan 
komunikasi mateìmatis siswa, teìrutama dalam mateìri transformasi geìomeìtri, deìngan 
meìmpeìrtimbangkan gaya kognitif fieìld indeìpeìndeìnt dan fieìld deìpeìndeìnt. Peìngambilan data ini 
dilakukan pada tanggal 6 – 15 Agustus 2024 di SMA N 3 Reìmbang, yang teìrleìtak di Jl. Gajah 
Mada no.2 Pantiharjo, Keìcamatan Kaliori, Kabupateìn Reìmbang. Seìbanyak 30 siswa dari 
keìlas XI yang teìrlibat dalam peìneìlitian ini dipilih dan diteìntukan oleìh peìneìliti meìnggunakan 
teìknik purposiveì sampling untuk meìneìntukan apakah meìreìka teìrgolong dalam gaya kognitif fieìld 
indeìpeìndeìnt atau fieìld deìpeìndeìnt. Peìneìliti meìngumpulkan data untuk peìneìlitian meìlalui angkeìt, 
teìs, wawancara, dan dokumeìntasi. Sugiyono (2017: 194) meìnyatakan bahwa meìtodeì 
peìngumpulan data teìrmasuk obseìrvasi (peìngamatan), wawancara (wawancara), dan 
kueìsioneìr (angkeìt). Seìdangkan instrumeìn dalam peìneìlitian ini adalah peìneìliti, leìmbar teìs, 
dan peìdoman wawancara.  

Adapun kriteìria untuk meìneìntukan subjeìk peìneìlitian pada peìneìlitian ini, untuk 
meìngumpulkan tanggapan reìspondeìn, peìneìliti meìnggunakan kueìsioneìr atau angkeìt yang 
meìngajukan seìjumlah peìrtanyaan teìrtulis dan lisan. Angkeìt teìs gaya kognitif dari seìgi 
psikologis—gaya kognitif fieìld indeìpeìndeìnt dan gaya kognitif fieìld deìpeìndeìnt—digunakan dalam 
peìneìlitian ini. Untuk meìngumpulkan data deìngan teìknik ini, kami meìnggunakan teìs angkeìt 
GEìFT, yang meìrupakan teìs teìrtulis standar deìngan skala teìtap dari 0 hingga 18. Seìtiap 
jawaban yang beìnar meìneìrima nilai 1 dan seìtiap jawaban yang salah meìneìrima nilai 0. Siswa 
teìrmasuk dalam kateìgori gaya kognitif areìa deìpeìndeìnt jika meìreìka meìneìrima skor 9 atau 
kurang di bawah 50% dari skor maksimal, dan jika skornya 10 atau leìbih, meìreìka teìrmasuk 
dalam kateìgori gaya kognitif areìa indeìpeìndeìnt. Seìteìlah meìndapatkan data dari angkeìt yang teìlah 
dibagikan, peìneìliti meìmbeìrikan teìs keìpada siswa untuk meìndapatkan data yang dipeìrlukan 
beìrupa hasil peìkeìrjaan siswa dalam leìmbar jawab beìseìrta langkah-langkah cara 
peìngeìrjaannya. Teìs, meìnurut Zainal Arifin (2016: 118), digunakan untuk meìlakukan keìgiatan 
peìngukuran. Ini meìlibatkan seìjumlah peìrtanyaan atau tugas yang harus dijawab oleìh siswa 
untuk meìngukur beìrbagai aspeìk peìrilaku meìreìka.  

Dalam peìneìlitian ini data yang didapatkan beìrasal dari hasil teìs teìrseìbut digunakan 
untuk meìnganalisis teìs masalah mateìmatika siswa SMA keìlas XI dalam meìnyeìleìsaikan soal 
transformasi geìomeìtri. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peìneìliti dalam tahap 
peìngumpulan data ini yaitu: 
a. Meìmpeìrsiapkan soal-soal teìs. 
b. Meìmbagikan soal teìs. 
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c. Meìngawasi siswa saat proseìs peìngeìrjaan soal teìs beìrlangsung. 
d. Peìngumpulan hasil teìs siswa. 
e. Meìngeìceìk hasil teìs siswa seìrta meìngeìvaluasi hasil teìs siswa. 
f. Meìnganalisis hasil teìs siswa 

Seìteìlah teìs dilakukan, peìneìliti juga meìlakukan wawancara keìpada siswa untuk 
meìngeìtahui informasi yang didapatkan seìcara langsung dari subjeìk peìneìlitian deìngan tujuan 
untuk meìngeìtahui keìmampuan komunikasi mateìmatis siswa SMA Neìgeìri 3 Reìmbang keìlas 
XI dalam meìnyeìleìsaikan soal transformasi geìomeìtri. Sonhaji (2024) beìrpeìndapat bahwa 
wawancara adalah suatu peìrcakapan deìngan tujuan untuk meìmpeìroleìh konstruksi yang 
teìrjadi seìkarang teìntang orang, keìjadian, organisasi, peìrasaan, motivasi peìngakuan dan 
seìbagainya. 

Peìneìliti juga seìlalu meìndokumeìntasi seìtiap proseìs peìneìlitian yang dilakukan di SMA 
N 3 Reìmbang untuk meìmpeìrkuat data pada peìneìlitian yang dilakukan. Meìnurut Sugiyono 
(2018:476), dokumeìntasi adalah proseìs peìngumpulan data dan informasi dalam beìntuk buku, 
arsip, dokumeìn, tulisan angka, gambar, dan laporan seìrta keìteìrangan yang dapat meìndukung 
peìneìlitian. Meìtodeì dokumeìntasi dalam peìneìlitian ini beìrupa hal-hal peìnting yang teìlah 
diabadikan untuk meìmpeìroleìh data seìrta dapat meìndukung proseìs peìneìlitian beìrupa daftar 
nama siswa seìrta dokumeìntasi proseìs peìneìlitian dari awal hingga akhir. 

Seìteìlah meìndapatkan data yang dipeìrlukan untuk peìneìlitian, peìneìliti meìlakukan 
analisis data meìnggunakan teìknik analisis data. Meìnurut Mileìs dan Hubeìrman (2014) teìknik 
data analisis pada peìneìlitian kualitatif meìncangkup tiga komponeìn seìpeìrti; reìduksi data, 
peìnyajian data, dan veìrifikasi data atau keìsimpulan.  

Dalam peìneìlitian ini peìnarikan keìsimpulan dilakukan deìngan meìmpeìrhatikan 
keìmampuan komunikasi mateìmatis siswa yang teìlah dilakukan analisis. Seìlanjutnya, 
peìnarikan keìsimpulan dilakukan beìrdasarkan triangulasi. Data-data yang teìlah dipeìroleìh pada 
peìneìlitian kualitatif harus diujikan keìabsahan datanya untuk meìngeìtahui data yang sudah 
dipeìroleìh dari peìneìlitian dapat dipeìrtanggungjawabkan. Dalam peìneìlitian kualitatif, ada 
eìmpat jeìnis uji keìabsahan data, meìnurut Moleìong (2017:324): creìdibility (keìpeìrcayaan), 
transfeìrability (keìteìralihan), deìpeìndability (keìteìrgantungan), dan confirmability (keìpastian). 
Beìrdasarkan keìeìmpat jeìnis keìabsahan data yang teìlah dijeìlaskan oleìh Moleìong diatas peìneìliti 
meìnggunakan kriteìria uji kreìdibilitas atau deìrajat keìpeìrcayaan dalam peìneìlitian deìngan 
meìnggunakan keìteìkunan peìngamat dan teìknik triangulasi. Dalam peìneìlitian kualitatif, 
beìbeìrapa meìtodeì dapat digunakan untuk meìnguji kreìdibilitas data; ini teìrmasuk keìcukupan 
reìfeìreìnsial, peìrpanjangan keìikutseìrtaan, peìngeìceìkan seìjawat, keìteìkunan peìngamatan, kajian 
kasus neìgatif, triangulasi, dan peìngeìceìkan anggota (Moleìong, 2017:327). 
1. Uji Kreìdibilitas (Creìdibility) 

Uji kreìdibilitas pada dasarnya meìnggunakan konseìp validitas inteìrnal dari non kualitatif 
(Meìolong, 2019). Pada peìneìlitian ini teìknik kreìdibilitas meìnggunakan keìteìkunan 
peìngamat dan triangulasi. Peìnggunaan kriteìria deìrajat keìpeìrcayaan: Meìtodeì seìpeìrti 
peìrpanjangan peìngamatan, peìningkatan keìteìkunan dalam peìneìlitian, triangulasi, diskusi 
deìngan teìman seìjawat, analisis kasus neìgatif, dan meìtodeì cheìck seìmuanya digunakan 
untuk meìnguji kreìdibilitas data atau keìpeìrcayaan teìrhadap hasil peìneìlitian kualitatif 
(Sugiyono, 2016). 

2. Keìteìkunan 
Peìngamat Keìteìkunan peìngamatan ini maksudnya peìneìliti diharapkan leìbih teìliti, ceìrmat 
dan beìrkeìsinambungan dalam meìlakukan peìneìlitian. Saat peìneìliti meìlakukan proseìs 
peìneìlitian, keìseìluruhan keìjadian yang teìrjadi lapangan seìcara deìtail, rinci, jeìlas, ceìrmat 
diamati oleìh peìneìliti seìcara beìrkeìsinambungan. Deìngan deìmikian, keìpastian data dan 
urutan peìristiwa dapat direìkam seìcara sisteìmatis dan pasti (Sugiyono: 2016). 
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3.  Triangulasi 

Triangulasi meìrupakan teìknik peìmeìriksaan keìabsahan data yang meìmanfaatkan seìsuatu 
yang lain. Hal teìrseìbut dijeìlaskan oleìh Leìxy J. Moleìong (2012:330) bahwa Triangulasi 
adalah meìtodeì peìmeìriksaan keìabsahan data yang meìnggunakan seìsuatu yang lain dalam 
lingkup data untuk peìngeìceìkan atau untuk meìmbandingkannya deìngan data. Adapun 
ada tiga macam triangulasi triangulasi teìknik, sumbeìr, dan waktu (Sugiyono, 2016: 372). 
Peìneìlitian ini meìnguji kreìdibilitas data deìngan meìnggunakan meìtodeì triangulasi teìknik. 
Sugiyono (2008) meìnjeìlaskan bahwa meìtodeì triangulasi teìknik digunakan untuk 
meìngeìvaluasi kreìdibilitas data dari sumbeìr yang sama deìngan meìnggunakan beìrbagai 
teìknik, seìpeìrti obseìrvasi, wawancara, angkeìt, dan hasil teìs. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Seìpeìrti yang diseìbutkan seìbeìlumnya, tujuan dari peìneìlitian ini adalah meìmahami dan 

meìnjeìlaskan keìmampuan beìrkomunikasi mateìmatis siswa keìlas XI dalam konteìks mateìri 
transformasi geìomeìtri bagi siswa yang ceìndeìrung meìmiliki gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt dan 
fieìld indeìpeìndeìnt. 

Peìneìlitian ini meìlibatkan siswa-siswi keìlas XI SMA Neìgeìri 3 Reìmbang yang meìngikuti 
peìmbeìlajaran mateìri transformasi geìomeìtri. Teìrdapat 30 siswa yang teìrlibat dalam peìneìlitian, 
yang dibagi meìnjadi keìlompok beìrdasarkan gaya kognitif Fieìld indeìpeìndeìnt (FI) dan Fieìld 
deìpeìndeìnt (FD). Peìneìliti meìnggunakan instrumeìn leìmbar teìs, Group Eìmbeìddeìd Figureì Teìst 
(GEìFT), yang diambil dari Wikin dan peìdoman wawancara. Untuk meìngeìtahui gaya kognitif 
masing-masing siswa, instrumeìn leìmbar teìs gaya kognitif GEìFT dibeìrikan keìpada 
reìspondeìn. Eìmpat subjeìk dipilih: dua siswa deìngan gaya kognitif fieìld indeìpeìndeìnt (FI) dan dua 
siswa deìngan gaya kognitif fieìld deìpeìndeìnt (FD). 

Leìmbar ujian dibagi meìnjadi tiga seìsi: seìsi peìrtama meìmiliki 7 soal, seìsi keìdua meìmiliki 
8 soal, dan seìsi keìtiga meìmiliki 9 soal. Oleìh kareìna itu, peìneìliti meìneìntukan kateìgori agar 
dapat meìngeìlompokkan beìrdasarkan subjeìk deìngan gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt (FD) dan 
Fieìld indeìpeìndeìnt (FI). 

Hasil teìs gaya kognitif meìnggunakan GEìFT yang dibeìrikan keìpada siswa keìlas XI 
meìnunjukkan hasil beìrikut: 

Tabel 4.2 Hasil Teìs Gaya Kognitif GEìFT 

No Nama Siswa Kode Nilai Gaya Kognitif 

1 Adeì Anggi Agustin AAA 7 Fieìld Deìpeìndeìnt 

2 Agitia Ismi Safira AIS 10 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

3 Ahlut Leìandikabda Putriani ALP 11 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

4 Alda Fandila AF 8 Fieìld Deìpeìndeìnt 

5 Anggita Sasta Abash ASA 9 Fieìld Deìpeìndeìnt 

6 Aulia Dwi Astuti ADA 5 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

7 Aulia Nur Rizki R ANR 7 Fieìld Deìpeìndeìnt 
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8 Daffa Auwalina Putri DAP 10 Fieìld indeìpeìndeìnt  

9 Deìnis Sintyana DS 11 Fieìld indeìpeìndeìnt  

10 Deìwi Sartika Sari DSS 12 Fieìld indeìpeìndeìnt  

11 Dzuhniyya Najla Raffia DNR 11 Fieìld indeìpeìndeìnt  

12 Feìbiana Nur Amalia FNA 9 Fieìld Deìpeìndeìnt 

13 Fitri Dwi Rachmawati FDR 9 Fieìld Deìpeìndeìnt 

14 Hanan Ilham Ramadhan HIR 11 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

15 Imam Banu Preìseìtyo IBP 5 Fieìld Deìpeìndeìnt 

16 Jihan Ayu Vita JAV 7 Fieìld Deìpeìndeìnt 

17 Khoirus Ramadhani KR 10 Fieìld indeìpeìndeìnt  

18 Lila Putri Apriliana LPA 10 Fieìld indeìpeìndeìnt  

19 Liyana Susianti LS 5 Fieìld Deìpeìndeìnt 

20 Marceìllino Robon Christiant MRC 10 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

21 Meìisya Faridatul Qudsifah MFQ 7 Fieìld Deìpeìndeìnt 

22 Muhammad Alfandi Fairus R MAF 10 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

23 Muhammad Niam R MNR 5 Fieìld Deìpeìndeìnt 

24 Nabila Anggun Ramadhani NAR 11 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

25 Nayli Nur Maziyatil F NNM 7 Fieìld Deìpeìndeìnt 

26 Nova Nurdiana NN 11 Fieìld indeìpeìndeìnt  

27 Popy Ameìlia PA 12 Fieìld indeìpeìndeìnt  

28 Puguh Mudiasmoro PM 11 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

29 Putri Ameìlia Azzahro PAA 6 Fieìld Deìpeìndeìnt 

30 Ratu Windi Ramadhani RWR 13 Fieìld Indeìpeìndeìnt 

 
Dibawah ini meìrupakan akumulasi nilai seìluruh siswa deìngan preìseìntasi yaitu seìbagai 

beìrikut: 
Tabel 4.3 Preìseìntaseì Gaya Kognitif Siswa keìlas XI SMAN 3 Reìmbang 

 

Gaya Kognitif Jumlah Siswa Presentase 

Fieìld Deìpeìndeìnt 13 43,33% 

Fieìld Indeìpeìndeìnt 17 56,67% 

Total 30 100% 
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Dari 30 siswa di keìlas XI, 13 siswa deìngan peìrseìntaseì 43,33% meìmiliki gaya kognitif 
Fieìld deìpeìndeìnt (FD) dan 17 siswa deìngan peìrseìntaseì 56,67% meìmiliki gaya kognitif Fieìld 
indeìpeìndeìnt (FI). Hasilnya meìnunjukkan bahwa peìneìliti meìmilih eìmpat siswa untuk seìtiap 
gaya kognitif yang diideìntifikasi dari hasil teìs GEìFT untuk meìngeìtahui subjeìk peìneìlitian 
yaitu deìngan meìmpeìrtimbangkan keìaktifan, komunikasi lisan dan teìrtulis dari siswa dalam 
meìnyampaikan peìndapat seìrta gagasan. Proseìs ini akan dijadikan seìbagai jawaban dalam 
wawancara siswa dalam meìnjawab soal dan meìnjeìlaskan teìntang peìmbeìlajaran mateìmatika 
seìrta bagaimana proseìs peìmahaman khususnya di dalam mateìri transformasi geìomeìtri. 
Beìrikut nama subjeìk yang teìrpilih yaitu seìbagai beìrikut:  

Tabel 4.4 Subjeìk Peìneìlitian Teìrpilih 
 

No Nama Siswa Gaya kognitif Kode 

1 Aulia Deìwi Astuti Fieìld Deìpeìndeìnt ADA 

2 Muhammad Niam R Fieìld Deìpeìndeìnt MNR 

3 Hanan Ilham Ramadhan Fieìld Indeìpeìndeìnt HIR 

4 Popi Amalia Fieìld Indeìpeìndeìnt PA 

 
Dari 30 siswa teìrdapat 4 siswa yang teìrpilih meìnjadi subjeìk gaya kognitif, 2 siswa 

deìngan gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt (FD) dan 2 siswa deìngan gaya kognitif Fieìld indeìpeìndeìnt 
(FI). Meìnurut wali keìlas dan guru mata peìlajaran mateìmatika di keìlas XI, siwa di atas dipilih 
kareìna meìreìka peìrcaya bahwa siswa teìrseìbut meìmiliki keìmampuan lisan yang leìbih baik 
daripada siswa lain di keìlas. Keìeìmpat siswa meìmiliki gaya komunikasi yang eìfeìktif seìrta aktif 
dalam mata Peìlajaran seìhingga diharapkan subjeìk dapat meìmbeìrikan pandangan seìrta 
meìnyampaikan peìndapat teìntang Peìlajaran mateìmatika khususnya di mateìri transformasi 
geìomeìtri deìngan informasi yang reìleìvan. Hal ini dilakukan kareìna beìrpeìngaruh saat 
meìngumpulkan leìbih banyak data teìntang bagaimana keìmampuan komunikasi mateìmatika 
siswa dinilai. 

Beìrdasarkan hasil teìs GEìFT yang teìlah dilakukan peìneìliti, dapat dikeìtahui bahwa gaya 
kognitif Fieìld deìpeìndeìnt siswa keìlas XI SMA N 3 Reìmbang yang meìmiliki keìmampuan 
komunikasi mateìmatis adalah subjeìk Aulia Deìwi Astuti (ADA) dan Muhammad Niam R 
(MNR), dan yang meìmiliki gaya kognitif fieìld indeìpeìndeìnt adalah subjeìk Hanan Ilham 
Ramadhan (HIR) dan Popi Amalia maka dapat dilihat dari hasil analisa data seìbagai beìrikut:  

Tabel 4.5 Subjeìk Peìneìlitian Teìrpilih 
 

No Nama Siswa Hasil tes dan Wawancara 

1 Aulia Deìwi Astuti Subjeìk ADA dalam meìnyeìleìsaikan soal no 1 

subjeìk mampu meìreìpreìseìntasikan dalam beìntuk 

lain, mampu meìnuliskan informasi, dan mampu 

meìnjabarkan soal yang dibeìrikan deìngan baik. 

Seìdangkan dalam meìnyeìleìsaikan soal no 2 subjeìk 

ADA beìlum dapat meìnyusun argumeìnt dalam 

meìnyeìleìsaikan masalah mateìmatika, namun 
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dapat meìnjawab soal deìngan beìnar seìhingga 

dapat meìnganalisis strateìgi yang digunakan dalam 

peìmbuktian transformasi geìomeìtri. 

2 Muhammad Niam R Subjeìk MNR dalam meìngeìrjakan soal no 1 

mampu meìngilustrasikan masalah yang ada pada 

soal, mampu meìngomunikasikan apa yang 

dikeìtahui, dan dapat meìmbuat keìputusan dan 

keìsimpulan dalam meìnyeìleìsaikan masalah. 

Seìdangkan dalam meìngeìrjakan soal no 2 subjeìk 

MNR tidak meìmiliki keìmampuan meìnyusun 

argumeìnt namun dapat meìngeìrjakan soal deìngan 

beìnar deìngan meìnganalisis strateìgi yang 

digunakan dalam peìmbuktian transformasi 

geìomeìtri. 

3 Hanan Ilham Ramadhan Subjeìk HIR dalam meìnyeìleìsaikan soal no 1 dapat 

meìyajikan dalam beìntuk lain, mampu meìnuliskan 

informasi yang teìrdapat pada soal, dan dapat 

meìnganalisis soal yang digunakan dalam 

peìmbuktian transformasi geìomeìtri. Seìdangkan 

dalam meìngeìrjakan soal no 2 beìlum meìmiliki 

keìmampuan dalam meìnyusun argumeìn, dapat 

meìngeìrjakan soal deìngan beìnar namun tidak 

meìnganalisis strateìgi yang digunakan dalam 

peìmbuktian transformasi geìomeìtri. 

4 Popi Amalia Subjeìk PA dalam meìnyeìleìsaikan soal no 1 

meìmiliki keìmampuan meìreìpreìseìntasikan dalam 

beìntuk lain, mampu meìnuliskan langkah-langkah 

dalam meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan mateìmatika, 

dan dapat meìnganalisis strateìgi yang digunakan 

dalam peìmbuktian transformasi geìomeìtri. 

Seìdangkan dalam meìngeìrjakan soal no 2 subjeìk 

juga dapat meìreìpreìseìntasikan dalam beìntuk lain 

dan dapat meìngeìrjakan soal deìngan beìnar namun 
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tidak meìnganalisis strateìgi yang digunakan dalam 

peìmbuktian transformasi geìomeìtri. 

 

PEìMBAHASAN 
1. Hasil analisis keìmampuan komunikasi mateìmatis pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 3 

Reìmbang deìngan gaya kognitif fieìld deìpeìndeìnt.  

Gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt ada pada siswa ADA dan MNR. Siswa ADA mampu 
meìnjawab seìmua peìrtanyaan pada keìmampuan komunikasi mateìmatis dalam mateìri 
transformasi geìomeìtri. Pada keìdua soal teìs teìrseìbut, siswa ADA ADA dapat 
meìnyeìleìsaikan masalah transformasi geìomeìtri deìngan beìnar, ia meìngalami keìsulitan 
dalam meìngeìmbangkan analisis argumeìn mateìmatis yang meìndalam dan teìrstruktur. 
Keìmampuan peìmeìcahan masalah, meìnurut Heìrnaeìny eìt al. (2022), dideìfinisikan seìbagai 
keìmampuan siswa untuk meìnyeìleìsaikan masalah dalam situasi di mana meìreìka tidak 
dapat meìneìmukan solusi langsung untuk masalah teìrseìbut. Gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt 
(FD) yang ceìndeìrung meìngutamakan peìmroseìsan holistik dan leìbih beìrgantung pada 
konteìks visual, tanpa meìngeìmbangkan peìmahaman mateìmatis yang leìbih formal dan 
simbolik. Oleìh kareìna itu, dapat meìnyeìleìsaikan masalah namun beìlum teìrpeìrinci 
seìhingga peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang leìbih teìrfokus pada peìngeìmbangan peìnjeìlasan 
veìrbal, simbolik, dan analisis mateìmatis dapat meìmbantu meìningkatkan keìmampuan 
komunikasi mateìmatis siswa deìngan gaya kognitif FD. 

Siswa deìngan gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt (FD), seìpeìrti MNR, mampu 
meìnyeìleìsaikan seìmua soal transformasi geìomeìtri deìngan teìpat dan meìmbeìrikan 
peìnjeìlasan yang teìrstruktur dalam reìpreìseìntasi visual, simbolik, dan veìrbal. 
Keìbeìrhasilan ini meìnunjukkan bahwa meìskipun gaya kognitif FD meìngarah pada 
peìmroseìsan informasi yang leìbih holistik dan beìrgantung pada konteìks visual, siswa FD 
masih mampu meìngeìmbangkan keìmampuan komunikasi mateìmatis yang baik deìngan 
dukungan peìmbeìlajaran yang teìpat. Peìmbeìlajaran yang beìrfokus pada peìngeìmbangan 
keìmampuan simbolik dan veìrbal yang teìrstruktur, beìrsama deìngan peìnggunaan 
reìpreìseìntasi visual yang eìfeìktif, dapat meìningkatkan keìmampuan komunikasi mateìmatis 
siswa deìngan gaya kognitif FD. Hal ini seìsuai deìngan peìneìlitian Deìwi, Sundayana, dan 
Nuraeìni (2020) meìngatakan bahwa siswa yang meìmiliki keìmampuan komunikasi 
mateìmatis yang baik dapat meìmbantu meìreìka meìngeìmbangkan konseìp dan 
peìngeìtahuan meìreìka deìngan meìneìmukan konseìp mateìmatika yang seìdang meìreìka 
peìlajari. 

2. Keìmampuan Komunikasi Mateìmatis pada Siswa deìngan Gaya Kognitif Fieìld Indeìpeìndeìnt 

(FI). 

Gaya kognitif fieìld Indeìpeìndeìnt ada pada siswa HIR dan PA. Sisswa deìngan gaya 
kognitif Fieìld Indeìpeìndeìnt (FI), seìpeìrti HIR, mampu meìnyeìleìsaikan seìmua soal 
transformasi geìomeìtri deìngan beìnar dan meìmeìnuhi seìmua indikator komunikasi 
mateìmatis. Namun, meìskipun mampu meìmeìcahkan masalah seìcara eìfisieìn, HIR tidak 
meìmbeìrikan peìnjeìlasan yang meìmadai meìngeìnai proseìs yang diambil, teìrutama dalam 
hal argumeìn mateìmatis yang meìndalam. Untuk meìningkatkan keìmampuan komunikasi 
mateìmatis pada siswa FI, peìndeìkatan yang meìneìkankan peìntingnya peìnjeìlasan veìrbal 
yang teìrstruktur dan hubungan antara reìpreìseìntasi visual, simbolik, dan veìrbal peìrlu 
diteìrapkan dalam peìmbeìlajaran mateìmatika. Seìdangkan meìnurut Alimuddin (2018) 
meìnunjukkan bahwa gaya kognitif siswa meìneìntukan karakteìristik peìmeìcahan masalah 
teìrbuka. Siswa deìngan gaya kognitif lapangan indeìpeìndeìnt meìmiliki tahapan peìmeìcahan 
masalah yang dimulai deìngan meìmahami masalah, meìmbuat reìncana peìmeìcahan, 
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meìlaksanakan reìncana, dan keìmudian meìmeìriksa keìmbali jawaban. Siswa deìngan gaya 
kognitif lapangan deìpeìndeìnt global hanya meìmiliki tahapan meìmahami dan meìmeìriksa 
keìmbali. 

Siswa deìngan gaya kognitif Fieìld Indeìpeìndeìnt (FI), seìpeìrti PA, mampu meìnyeìleìsaikan 
seìmua soal transformasi geìomeìtri deìngan beìnar dan meìmeìnuhi seìmua indikator 
komunikasi mateìmatis yang diharapkan. PA meìnunjukkan keìmampuan komunikasi 
mateìmatis yang sangat baik. Peìmahaman analitis yang kuat dan keìmampuan untuk 
meìnjeìlaskan proseìs peìmeìcahan masalah seìcara teìrstruktur dan meìndalam 
meìnceìrminkan tingkat keìmampuan komunikasi mateìmatis yang sangat baik pada siswa 
FI. Hal ini seìsuai deìngan peìneìlitian Amaludin (2018) teìntang karakteìristik subjeìk dalam 
meìmeìcahkan masalah. Peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa adanya peìnyeìleìsaian masalah 
transformasi geìomeìteìri yang dilakukan oleìh siswa PA seìhingga seìjalan deìngan peìneìlitian 
yang meìnyatakan bahwa transformasi geìomeìtri meìrupakan salah satu mateìri mateìmatika 
yang dalam peìnyeìleìsaiannya meìmeìrlukan solusi atau peìmeìcahan masalah (Hasna, 
Handayani, & Hima, 2022). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KEìSIMPULAN 
Dari teìmuan peìneìlitian yang teìlah didapat, dipeìroleìh keìsimpulan bahwa keìmampuan 

beìrkomunikasi mateìmatiis siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 3 Reìmbang dalam konteìks mateìri 
transformasi geìomeìtri bagi siswa yang ceìndeìrung meìmilliki gaya kognitif Fieìld deìpeìndeìnt dan 
fieìld indeìpeìndeìnt.   
1.  Siswa deìngan gaya kognitif yang beìrgantung pada wilayah beìlum dapat meìmeìnuhi seìmua 

indikator keìmampuan komunikasi mateìmatis. Di sisi lain, siswa yang meìmiliki gaya 
kognitif yang beìrgantung pada wilayah dapat meìmeìnuhi indikator seìbanyak dua dari tiga 
indikator teìrseìbut deìngan meìnyajikan informasi atau konseìp mateìmatika deìngan 
reìpreìseìntasi beìntuk yang beìrbeìda dan meìnganalisis strateìgi yang digunakan untuk 
meìmbuktikan transformasi geìomeìtri. kareìna meìtrik yang digunakan untuk meìnunjukkan 
masalah tidak teìrpeìnuhi. 

2. Seìmua indikator keìmampuan komunikasi mateìmatis dipeìnuhi oleìh siswa mamapu deìngan 
gaya kognitif fieìld indeìpeìndeìn. Siswa dapat meìnyeìleìsaikan masalah mateìmatika dan 
meìnganalisis strateìgi untuk meìmbuktikan transformasi geìomeìtri. Meìreìka juga dapat 
meìnyajikan informasi atau konseìp mateìmatika deìngan meìnggunakan beìntuk lain. 

 

SARAN 
Beìrdasarkan peìneìlitian yang dilakukan peìneìliti, maka saran yang dapat peìneìliti beìrikan 

adalah seìbagai beìrikut: 
1. Bagi siswa  

Siswa disarankan untuk leìbih aktif beìrlatih meìnjeìlaskan langkah-langkah peìnyeìleìsaian 
masalah mateìmatika, baik seìcara lisan maupun teìrtulis. Siswa juga dapat meìmanfaatkan 
beìrbagai sumbeìr beìlajar seìlain buku teìks, seìpeìrti tutorial videìo, artikeìl, atau diskusi onlineì, 
untuk meìmpeìrluas peìmahaman meìreìka teìntang transformasi geìomeìtri dan meìningkatkan 
keìmampuan komunikasi meìreìka dalam mateìmatika 

2. Bagi guru  

Guru peìrlu meìneìkankan peìntingnya keìteìrampilan komunikasi mateìmatis dalam seìtiap 
peìlajaran, dapat meìngadaptasi beìrbagai peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang dapat meìncakup 
gaya kognitif siswa. Misalnya, meìnggunakan peìmbeìlajaran beìrbasis visual seìpeìrti diagram 
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atau peìrangkat lunak geìomeìtri untuk siswa yang meìmiliki gaya beìlajar visual, seìrta diskusi 
veìrbal untuk siswa deìngan gaya beìlajar auditori. 

3. Bagi peìneìliti lain 

Peìneìliti lain dapat meìlanjutkan peìneìlitian ini deìngan meìnyeìlidiki faktor-faktor lain yang 

dapat meìmpeìngaruhi keìmampuan komunikasi mateìmatis siswa. Peìneìlitian leìbih lanjut 

dapat meìmpeìrluas variabeìl yang diteìliti, misalnya deìngan meìngeìksplorasi peìngaruh 

teìknologi dalam peìmbeìlajaran mateìmatika dan bagaimana hal ini meìmpeìngaruhi 

keìmampuan komunikasi mateìmatis siswa. 

UCAPAN TERIMAKASIH 
Peìneìliti meìngucapkan teìrima kasih keìpada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, dan 

Alhamdulillah atas rahmat, karunia, dan hidayah-Nya peìneìliti dapat meìnyeìleìsaikan skripsi 
ini. Dalam proseìs peìnyusunan skripsi ini, peìneìliti meìnyadari bahwa dukungan, dukungan, 
bantuan, bimbingan, dan seìmangat yang dibeìrikan oleìh orang tua, teìman-teìman, dan, teìntu 
saja, doseìn peìmbimbing yang teìlah meìmbeìrikan masukan dan sarannya sangat beìrharga. 

Seìtiap peìneìlitian pasti meìmiliki keìteìrbatasan, dan salah satu faktor yang seìring 
meìmeìngaruhi hasil peìneìlitian adalah waktu yang teìrseìdia. Keìteìrbatasan waktu dalam 
peìneìlitian ini meìnghambat beìbeìrapa aspeìk peìnting dari peìneìlitian, seìpeìrti peìngumpulan data 
yang leìbih meìndalam, analisis yang leìbih luas, seìrta validasi instrumeìn yang leìbih 
kompreìheìnsif. Meìskipun deìmikian, peìneìlitian ini masih dapat meìmbeìrikan wawasan yang 
beìrharga teìntang bagaimana gaya kognitif siswa meìmpeìngaruhi keìmampuan komunikasi 
mateìmatis meìreìka dalam meìnyeìleìsaikan masalah transformasi geìomeìtri. Di masa deìpan, 
peìneìlitian lanjutan deìngan waktu yang leìbih fleìksibeìl dapat meìmpeìrdalam analisis ini dan 
meìnghasilkan teìmuan yang leìbih leìngkap. 
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